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Abstrak 

 
Permasalahan sampah rumah tangga di tingkat desa masih menjadi tantangan serius akibat keterbatasan fasilitas, 

rendahnya partisipasi masyarakat, serta lemahnya sistem pengelolaan berbasis komunitas. Desa Sunyalangu, 

Kecamatan Karanglewas, Kabupaten Banyumas, dengan timbunan sampah sekitar ±200 kg/hari, belum 

memiliki Tempat Penampungan Sementara (TPS) yang memadai sehingga pengelolaan sampah belum optimal. 

Kegiatan pengabdian bertujuan untuk memperkuat sistem pengelolaan sampah berbasis komunitas melalui 

pembangunan TPS yang dilengkapi dengan fasilitas pemilahan sampah organik dan nonorganik, serta penguatan 

peran kelembagaan masyarakat. Metode pelaksanaan dilakukan selama satu bulan melalui tahapan perencanaan, 

pembangunan TPS, edukasi dan pendampingan masyarakat, serta evaluasi implementasi dengan melibatkan 

warga desa, Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM), dan aparat desa. Hasil kegiatan menunjukkan terbangunnya 

satu unit TPS yang berfungsi dan dikelola oleh KSM, meningkatnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat 

terhadap pengelolaan sampah, serta meningkatnya partisipasi warga dalam pemilahan sampah rumah tangga 

dan pemanfaatan TPS. Sistem pengelolaan sampah desa yang sebelumnya tidak terstruktur mulai berkembang 

menjadi lebih terkoordinasi. Terdapat indikasi penurunan praktik pembuangan sampah liar berdasarkan hasil 

observasi lapangan. Meskipun volume sampah terkelola belum diukur secara kuantitatif, perubahan pada aspek 

fasilitas, perilaku, dan tata kelola menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas berpotensi mendukung 

pengelolaan sampah desa yang lebih berkelanjutan serta dapat dipertimbangkan untuk dibuat replika pada 

wilayah lain dengan karakteristik serupa. 

 

Kata kunci: Pengelolaan Sampah Desa, Tempat Penampungan Sementara (TPS), Pengabdian berbasis 

komunitas. 

Abstract 
 

Household waste management at the village level remains a significant challenge due to limited facilities, low community 

participation, and weak community-based management systems. Sunyalangu Village, located in Karanglewas Subdistrict, 
Banyumas Regency, with an estimated waste generation of approximately ±200 kg/day, does not yet have an adequate Temporary 
Waste Storage Facility (TPS), resulting in suboptimal waste management. This community service activity aims to strengthen the 
community-based waste management system by constructing a TPS equipped with facilities for separating organic and inorganic 
waste, as well as by strengthening local institutional roles. The program was implemented over one month through several stages, 
including planning, TPS construction, community education and assistance, and implementation evaluation, involving residents, the 
Community Self-Help Group (KSM), and village officials. The results indicate that the KSM successfully established and managed 
one functional TPS unit, accompanied by increased community knowledge and awareness of waste management, as well as higher 
participation in household waste segregation and TPS utilization. The previously unstructured village waste management system 
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has begun to develop into a more coordinated system, with indications of reduced illegal waste disposal practices from field 
observations. Although the volume of managed waste has not been quantified, improvements in facilities, community behavior, and 
governance suggest that the community-based approach has the potential to support more sustainable village waste management and 
may be replicated in other areas with similar characteristics. 
 

Keywords: Village Waste Management, Temporary Waste Storage Facility (TPS), Community-Based Service. 

 

PENDAHULUAN  

Permasalahan sampah merupakan 

tantangan lingkungan dan sosial yang krusial 

di seluruh dunia, termasuk di Indonesia 

(Hossain et al., 2024). Urbanisasi, 

perubahan pola konsumsi masyarakat, serta 

volume sampah domestik yang terus 

meningkat telah menempatkan sistem 

pengelolaan sampah sebagai tantangan 

utama dalam pembangunan berkelanjutan 

(Wikurendra et al., 2024). Sampah yang 

tidak terkelola secara optimal dapat 

mengakumulasi di berbagai area publik dan 

permukiman, mencemari lingkungan, 

mengganggu estetika, serta berpotensi 

menjadi sumber penyakit dan masalah sosial 

(Asfaw et al., 2024). Pengelolaan sampah 

yang efektif tidak hanya memerlukan 

fasilitas fisik, tetapi memerlukan partisipasi 

aktif masyarakat, struktur kelembagaan yang 

kuat, dan pendekatan yang berkelanjutan 

(Wang et al., 2025). 

Di Indonesia, berbagai upaya 

pengelolaan sampah telah dilakukan, baik 

oleh pemerintah maupun oleh kelompok 

masyarakat sipil (Sulistiyani & Dahlia, 2024). 

Di tingkat kabupaten, seperti di Kabupaten 

Banyumas, pengelolaan sampah dilakukan 

secara terintegrasi dari hulu hingga hilir 

dengan melibatkan kelompok swadaya 

masyarakat (KSM). Pengumpulan sampah 

dimulai dari tingkat rumah tangga, 

pengolahan di fasilitas pengelolaan sampah 

terpadu, serta pemanfaatan sampah organik 

dan anorganik menjadi produk bernilai 

ekonomi, seperti kompos atau bahan bakar 

alternatif. Pendekatan menunjukkan bahwa 

pengelolaan sampah tidak hanya berdampak 

pada lingkungan, tetapi memberikan 

peluang ekonomi bagi komunitas lokal 

(Rahmansyah et al., 2025). 

Meskipun beberapa wilayah di 

Banyumas telah menunjukkan kemajuan 

dalam tata kelola sampah, masih terdapat 

tantangan besar, terutama terkait partisipasi 

masyarakat dalam pemilahan sampah di 

sumbernya dan tersedianya fasilitas 

pengelolaan di tingkat desa. Beberapa desa 

masih menghadapi hambatan berupa 

kurangnya fasilitas TPS 3R, rendahnya 

kesadaran masyarakat terhadap pemilahan 

sampah, serta keterbatasan sarana 

pendukung seperti angkutan dan dukungan 

kelembagaan (Utami et al., 2024). 

Berdasarkan survei awal yang dilakukan oleh 

penulis, sebagian besar desa di Kecamatan 

Karanglewas menghasilkan sampah rumah 

tangga rata-rata 0,4–0,6 kg per KK per hari, 

namun hanya ±30% yang terkelola dengan 

baik. Kondisi tersebut menyebabkan 

timbunan sampah domestik sering kali tidak 

tertangani dan mengakibatkan akumulasi 

sampah di area permukiman atau lahan 

kosong. 

Studi terkait partisipasi masyarakat di 

Kabupaten Banyumas mengungkap bahwa 

keterlibatan warga menjadi faktor penentu 

dalam keberhasilan pengelolaan sampah 

berbasis komunitas. Partisipasi aktif warga 

dalam program seperti bank sampah dan 

pengelolaan TPS 3R berperan pada 

perubahan perilaku pengelolaan sampah 

dalam komunitas, serta menumbuhkan 

kesadaran lingkungan yang lebih baik 

(Yuliana & Wijayanti, 2019). 
Secara umum, permasalahan sampah di 

banyak desa memiliki pola yang serupa: 
rendahnya kesadaran pemilahan di rumah 
tangga, tidak adanya fasilitas penampungan 
sementara yang memadai, serta minimnya 
koordinasi masyarakat dan aparat desa 
dalam pengelolaan sampah. Data kuantitatif 
menunjukkan bahwa lebih dari 60% sampah 
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rumah tangga di desa-desa masih dibuang 
langsung ke lingkungan tanpa melalui 
pemilahan atau TPS sementara. Kondisi 
diperparah oleh minimnya infrastruktur 
pengelolaan sampah, sehingga sampah 
domestik sering menumpuk dan menjadi 
sumber kebocoran lingkungan (Vinti & 
Vaccari, 2022). 

Di Desa Sunyalangu, Kecamatan 
Karanglewas, Kabupaten Banyumas, 
permasalahan pengelolaan sampah menjadi 
tantangan yang nyata. Berdasarkan hasil 
pengolahan data survei awal yang telah 
dilakukan sebelumnya, Desa Sunyalangu 
memiliki ±400 KK dengan produksi 
sampah rumah tangga rata-rata ±0,5 
kg/KK/hari, sehingga total timbunan 
sampah mencapai ±200 kg/hari. Sampah 
yang dihasilkan sebagian besar berupa 
organik (±60%) dan anorganik (±40%); 
belum ada TPS yang memadai untuk 
menampung, memilah, dan menyiapkan 
sampah sebelum diangkut atau diolah lebih 
lanjut. Keadaan memperlihatkan kebutuhan 
mendesak akan penguatan sistem 
pengelolaan sampah berbasis komunitas 
yang tanggap terhadap kondisi lokal dan 
kemampuan masyarakat desa. Tidak adanya 
TPS membuat sampah sering dibuang atau 
ditumpuk di lokasi yang tidak layak, 
sehingga berdampak negatif terhadap 
kualitas lingkungan, keindahan desa, dan 
potensi risiko kesehatan masyarakat. 

Implementasi pembangunan TPS desa 

di Sunyalangu diharapkan menjadi 

intervensi strategis untuk memperkuat 

sistem pengelolaan sampah berbasis 

komunitas, sekaligus mendorong 

keterlibatan aktif masyarakat dalam menjaga 

kebersihan dan keberlanjutan lingkungan 

desa. Pendekatan sesuai dengan praktik 

pengelolaan sampah desa lainnya yang 

menekankan pentingnya pemberdayaan 

komunitas, infrastruktur lokal, dan 

peningkatan kapasitas masyarakat dalam 

menghadapi tantangan pengelolaan sampah 

secara berkesinambungan. 
 

METODE  

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di 

Desa Sunyalangu, Kecamatan Karanglewas, 

Kabupaten Banyumas, yang memiliki ±400 

kepala keluarga dengan produksi sampah 

rata-rata ±0,5 kg/KK/hari. Peserta 

pengabdian terdiri dari: warga Desa 

Sunyalangu yang terlibat langsung dalam 

pengelolaan sampah rumah tangga 

(sebanyak 50 orang perwakilan keluarga), 

kelompok swadaya masyarakat (KSM) desa 

sebagai pengelola dan koordinator TPS, 

aparat desa yang bertanggung jawab 

terhadap lingkungan dan kebersihan desa. 

Pelaksanaan program pengelolaan 

sampah berbasis komunitas dilakukan 

selama 1 bulan melalui serangkaian tahapan 

yang terstruktur, meliputi perencanaan, 

pembangunan Tempat Penampungan 

Sementara (TPS), edukasi masyarakat, dan 

evaluasi implementasi. Setiap tahap 

dirancang untuk memastikan partisipasi 

aktif warga, efektivitas pengelolaan sampah, 

serta keberlanjutan sistem yang dibangun di 

desa. 
Gambar 1: 

Bagan Alur Tahapan Pelaksanaan Program 

Pengelolaan Sampah Berbasis Komunitas 

melalui Pembangunan TPS 

 

Gambar 1 menunjukkan alur tahapan 

pelaksanaan program pengelolaan sampah 

berbasis komunitas yang dilaksanakan 

secara sistematis dan berkelanjutan. 

Kegiatan diawali dengan survei dan analisis 

awal sebagai dasar perencanaan, dilanjutkan 

dengan perencanaan dan pembangunan 

Tempat Penampungan Sementara (TPS). 
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Tahap berikutnya meliputi edukasi dan 

pelatihan masyarakat untuk memperkuat 

peran serta warga dalam pengelolaan 

sampah. Setelah TPS beroperasi, dilakukan 

implementasi dan pendampingan, evaluasi 

program, serta analisis data untuk menilai 

efektivitas intervensi dan merumuskan 

rekomendasi pengelolaan jangka panjang 

serta potensi replikasi program di wilayah 

lain. 

Keberhasilan kegiatan pengabdian 

diukur melalui beberapa indikator, yaitu 
berfungsinya TPS yang dilengkapi fasilitas 
pemilahan sampah organik dan anorganik 
serta dikelola oleh Kelompok Swadaya 
Masyarakat (KSM) desa, meningkatnya 
partisipasi warga dalam pemilahan sampah 
dan pemanfaatan TPS, meningkatnya 
pengetahuan dan kesadaran masyarakat, 
serta berkurangnya praktik pembuangan 
sampah sembarangan. Dari aspek 
pengelolaan, keberhasilan juga ditunjukkan 
oleh tercatatnya jumlah sampah yang masuk 
ke TPS dan meningkatnya proporsi sampah 
yang terkelola. Keberlanjutan program 
dinilai melalui komitmen KSM dan 
masyarakat dalam melanjutkan operasional 
TPS serta tersusunnya rekomendasi 
pengelolaan jangka panjang. 

Evaluasi program dilakukan 
menggunakan instrumen kuesioner yang 
diberikan kepada 50 responden yang sama 
pada tahap pretest dan posttest. Kuesioner 
terdiri dari beberapa item pertanyaan yang 
dikelompokkan ke dalam dua aspek utama, 
yaitu pengetahuan dan partisipasi/perilaku 
masyarakat dalam pengelolaan sampah. 
Hasil pengukuran kemudian diringkas 
menjadi indikator-indikator utama yang 
disajikan pada Tabel 1 (partisipasi 
masyarakat) dan Tabel 2 (pengetahuan 
masyarakat). Setiap item diukur 
menggunakan skala Likert 4 poin (1 = tidak 
tahu/tidak pernah, 2 = kurang tahu/jarang, 
3 = cukup tahu/sering, 4 = sangat 
tahu/selalu). 

Pretest dilaksanakan sebelum kegiatan 
edukasi dan pembangunan TPS, sedangkan 

posttest dilakukan setelah seluruh rangkaian 
kegiatan selesai (minggu ke-4) untuk 
mengukur perubahan pengetahuan dan 
partisipasi masyarakat. Selain kuesioner, 
observasi dilakukan secara langsung untuk 
menilai perilaku masyarakat dalam 
pemilahan sampah dan pemanfaatan TPS, 
sedangkan wawancara dilakukan terhadap 
perwakilan warga, KSM, dan aparat desa 
untuk memperoleh data kualitatif terkait 
persepsi, kendala, dan komitmen 
keberlanjutan program. 

Analisis data kuantitatif dilakukan 
secara deskriptif dengan menghitung 
persentase responden pada setiap indikator 
sebelum dan sesudah program. 

Tim pengabdian berperan sebagai 

fasilitator, pendamping, dan evaluator 

kegiatan. Tim melaksanakan survei dan 

perencanaan program, memfasilitasi 

pembangunan TPS bersama warga dan 

KSM, serta menyelenggarakan edukasi dan 

pelatihan pengelolaan sampah. Pada tahap 

implementasi, tim melakukan 

pendampingan operasional, monitoring 

pemanfaatan TPS, dan evaluasi keterlibatan 

masyarakat. Selanjutnya, tim menganalisis 

data hasil kegiatan dan menyusun laporan 

serta rekomendasi untuk mendukung 

keberlanjutan dan replikasi program. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Fasilitas dan Kelembagaan 

Kegiatan pengabdian berhasil 

mewujudkan satu unit Tempat 

Penampungan Sementara (TPS) yang 

berfungsi dan dapat diakses oleh warga 

Desa Sunyalangu. TPS dilengkapi dengan 

fasilitas pemilahan sampah organik dan 

anorganik serta dikelola oleh Kelompok 

Swadaya Masyarakat (KSM) desa. KSM 

berperan sebagai koordinator operasional 

TPS, termasuk pengaturan pemanfaatan, 

pemeliharaan, dan koordinasi dengan aparat 

desa. Keberadaan TPS menjadi sarana 

utama dalam mendukung sistem 

pengelolaan sampah berbasis komunitas di 

desa. 
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Gambar 2: 

TPS Terpilah Sampah Organik dan 

Nonorganik Desa Sunyalangu 

 

 Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3: 

Distribusi Tempat Sampah Terpilah kepada 

Warga 

 

 Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 2 menunjukkan Tempat 

Penampungan Sementara (TPS) yang 

dibangun secara permanen dengan struktur 

beton dan desain terbuka pada bagian 

depan. TPS terdiri atas dua kompartemen 

utama yang dipisahkan oleh sekat permanen 

yang berfungsi sebagai area penampungan 

sampah terpilah antara sampah organik dan 

nonorganik. Desain memungkinkan 

pemisahan sampah dilakukan secara 

konsisten sejak tahap penampungan awal di 

tingkat desa. Pada bagian dalam TPS 

terdapat alas berupa rangka besi yang 

berfungsi sebagai dudukan sampah, 

sehingga sampah tidak langsung 

bersentuhan dengan tanah. Kondisi tersebut 

mendukung aspek kebersihan, 

mempermudah proses pembersihan TPS, 

serta berpotensi mengurangi dampak 

pencemaran lingkungan akibat rembesan 

cairan sampah. Lokasi TPS yang berada di 

area terbuka dan relatif terpisah dari 

permukiman padat mendukung 

kenyamanan lingkungan sekitar. 

Selain penyediaan fasilitas TPS, 

penguatan sistem pengelolaan sampah 

berbasis komunitas juga didukung melalui 

distribusi sarana pemilahan di tingkat rumah 

tangga. Gambar 3 memperlihatkan kegiatan 

penyerahan tempat sampah organik dan 

nonorganik kepada perwakilan warga desa 

sebagai bagian dari upaya mendorong 

pemilahan sampah sejak sumbernya. 

Penyerahan sarana memperkuat keterlibatan 

masyarakat dalam sistem pengelolaan 

sampah desa serta mendukung 

keberlanjutan operasional TPS yang telah 

dibangun. Keberadaan TPS yang dilengkapi 

kompartemen terpilah serta dukungan 

sarana pemilahan di tingkat rumah tangga 

menunjukkan keselarasan antara penyediaan 

fasilitas fisik dan penguatan kelembagaan 

masyarakat dalam pengelolaan sampah 

berbasis komunitas. 

 

Partisipasi Masayarakat 

Hasil pendampingan dan edukasi 

menunjukkan adanya peningkatan 

partisipasi warga dalam pengelolaan 

sampah. Warga mulai memanfaatkan TPS 

sebagai lokasi pembuangan sementara dan 

melakukan pemilahan sampah di tingkat 

rumah tangga. Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara, sebagian besar warga 

sasaran menunjukkan kesediaan untuk 

terlibat dalam pengelolaan sampah dan 

mendukung operasional TPS secara 

berkelanjutan. 
Gambar 4: 

Pelaksanaan Edukasi dan Sosialisasi 

Pengelolaan Sampah Berbasis Komunitas 

kepada Warga Desa Sunyalangu 

 

 Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Partisipasi masyarakat merupakan salah 

satu indikator utama keberhasilan program 

penguatan sistem pengelolaan sampah 

berbasis komunitas. Gambar 4 

memperlihatkan kegiatan edukasi dan 

sosialisasi yang melibatkan warga Desa 

Sunyalangu sebagai upaya peningkatan 

pemahaman dan keterlibatan aktif 

masyarakat dalam pengelolaan sampah 

rumah tangga. Kegiatan difokuskan pada 

pemilahan sampah di sumber, pemanfaatan 

Tempat Penampungan Sementara (TPS), 

serta peran warga dalam menjaga kebersihan 

dan keberlanjutan sistem yang telah 

dibangun. 

Melalui pendekatan edukatif dan 

diskusi interaktif, warga diberikan ruang 

untuk memahami alur pengelolaan sampah 

desa, menyampaikan kendala yang dihadapi, 

serta memperoleh solusi praktis yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan berfungsi sebagai sarana 

penguatan komitmen bersama antara warga, 

Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM), dan 

aparat desa dalam mendukung operasional 

TPS secara berkelanjutan. 

Peningkatan partisipasi masyarakat 

selanjutnya diukur melalui keterlibatan 

warga dalam kegiatan pemilahan sampah 

rumah tangga, pemanfaatan TPS secara 

rutin, serta kehadiran dalam kegiatan 

edukasi dan pendampingan. Hasil 

keterlibatan tersebut disajikan secara 

kuantitatif pada tabel partisipasi masyarakat 

yang menunjukkan tingkat keikutsertaan 

warga sebelum dan sesudah program 

pengabdian dilaksanakan. 
Tabel 1: 

Partisipasi Masyarakat dalam Pemanfaatan TPS 
Indikator 

Partisipasi 

Sebelum 

Program (%) 

Setelah 

Program (%) 

Warga memilah 

sampah di 

rumah tangga 

35 70 

Warga 

memanfaatkan 

TPS secara rutin 

30 65 

Warga terlibat 

dalam kegiatan 

kebersihan desa 

40 68 

Sebelum program, partisipasi warga 

masih rendah, ditunjukkan oleh 35% warga 

yang memilah sampah di rumah tangga dan 

30% yang memanfaatkan TPS secara rutin. 

Setelah pembangunan TPS dan pelaksanaan 

edukasi serta pendampingan, persentase 

meningkat masing-masing menjadi 70% dan 

65%. Keterlibatan warga dalam kegiatan 

kebersihan desa juga meningkat dari 40% 

menjadi 68%, yang menegaskan tumbuhnya 

kesadaran kolektif dan tanggung jawab 

bersama terhadap kebersihan lingkungan. 

Peningkatan pada seluruh indikator 

menunjukkan bahwa program berhasil 

mendorong perubahan perilaku dan 

memperkuat partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan sampah berbasis komunitas. 

 

Peningkatan Pengetahuan dan 

Kesadaran 

Pelaksanaan edukasi dan pelatihan 

pengelolaan sampah memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan pengetahuan 

dan kesadaran masyarakat. Hasil kuesioner 

pra dan pasca kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman warga terkait jenis 

sampah, pentingnya pemilahan di sumber, 

serta peran TPS dalam menjaga kebersihan 

lingkungan. Peningkatan tersebut tercermin 

dari bertambahnya proporsi responden yang 

menyatakan memiliki pemahaman terhadap 

aspek pengetahuan yang diukur pada setiap 

indikator. 
Tabel 2: 

Peningkatan Pengetahuan Masyarakat tentang 

Pengelolaan Sampah 
Aspek Pengetahuan Sebelum 

Kegiatan 

(%) 

Setelah 

Kegiatan 

(%) 

Mengetahui jenis 

sampah organik dan 

anorganik 

48 82 

Memahami 

pentingnya 

pemilahan sampah di 

rumah tangga 

42 78 

Mengetahui fungsi 

dan manfaat TPS 

45 85 
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Mengetahui peran 

masyarakat dalam 

pengelolaan sampah 

desa 

50 80 

Peningkatan tingkat pengetahuan 

masyarakat menunjukkan efektivitas 

kegiatan edukasi dalam membangun 

pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai pengelolaan sampah berbasis 

komunitas. Bertambahnya pengetahuan 

warga tidak hanya berkontribusi pada 

kemampuan membedakan jenis sampah dan 

memahami fungsi TPS, tetapi juga 

mendorong tumbuhnya kesadaran akan 

pentingnya peran aktif masyarakat dalam 

menjaga kebersihan lingkungan desa. 

Kondisi menjadi acuan penting bagi 

perubahan perilaku yang lebih 

berkelanjutan, karena pengetahuan yang 

memadai berfungsi sebagai prasyarat 

terbentuknya sikap dan praktik pengelolaan 

sampah yang lebih tertib dan partisipatif. 

Peningkatan pengetahuan masyarakat 

berperan strategis dalam mendukung 

keberlanjutan operasional TPS dan 

penguatan sistem pengelolaan sampah desa 

dalam jangka panjang. 

 

Pengelolaan Sampah 

Dari aspek operasional, pembangunan 

TPS telah mengubah sistem pengelolaan 

sampah desa yang sebelumnya tidak 

terstruktur menjadi lebih terkoordinasi 

melalui peran Kelompok Swadaya 

Masyarakat (KSM). Kehadiran TPS dengan 

fasilitas pemilahan mendorong pengelolaan 

sampah yang lebih tertib, yang ditunjukkan 

oleh mulai diterapkannya pemilahan 

sampah organik dan anorganik di tingkat 

masyarakat. Hasil observasi lapangan selama 

pelaksanaan program menunjukkan indikasi 

penurunan praktik pembuangan sampah 

liar, meskipun belum didukung oleh data 

kuantitatif yang terukur. Perubahan 

menunjukkan perbaikan sistem pengelolaan 

sampah secara fungsional meskipun belum 

disertai pengukuran kuantitatif volume 

sampah terkelola. 

Keberlanjutan Program 

Keberlanjutan program ditunjukkan 

melalui komitmen KSM dan aparat desa 

untuk melanjutkan pengelolaan TPS setelah 

kegiatan pengabdian selesai. Hasil evaluasi 

menghasilkan rekomendasi pengelolaan 

sampah jangka panjang, antara lain 

penguatan peran KSM, peningkatan 

kedisiplinan warga dalam pemilahan 

sampah, serta peluang pengembangan 

program lanjutan dan replikasi model TPS 

di wilayah lain. 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa 

penguatan sistem pengelolaan sampah 

berbasis komunitas di Desa Sunyalangu 

dapat dicapai melalui kombinasi penyediaan 

fasilitas fisik, penguatan kelembagaan lokal, 

serta peningkatan pengetahuan dan 

partisipasi masyarakat. Keberadaan Tempat 

Penampungan Sementara (TPS) yang 

dilengkapi dengan pemilahan sampah 

organik dan nonorganik berfungsi tidak 

hanya sebagai sarana teknis penampungan 

sampah, tetapi juga sebagai pusat 

pengorganisasian sistem pengelolaan 

sampah desa yang lebih tertib dan 

terkoordinasi. Pengelolaan TPS oleh 

Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) 

memperkuat aspek kelembagaan berbasis 

komunitas yang dinilai lebih adaptif dan 

berkelanjutan karena melibatkan masyarakat 

sebagai aktor utama pengelolaan (Fariz et 

al., 2024). Penyediaan sarana pemilahan di 

tingkat rumah tangga dan kegiatan edukasi 

yang dilakukan secara partisipatif 

mendorong meningkatnya pengetahuan dan 

kesadaran warga, yang selanjutnya 

berkontribusi pada perubahan perilaku 

dalam pemilahan sampah dan pemanfaatan 

TPS. Temuan sejalan dengan teori perilaku 

terencana yang menyatakan bahwa 

peningkatan pengetahuan dan sikap positif 

menjadi prasyarat terbentuknya praktik 

lingkungan yang berkelanjutan (Huang et al., 

2023; Santoso & Farizal, 2019; Rakhmawati 

et al., 2025). Meskipun volume sampah 

terkelola belum diukur secara kuantitatif, 
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perubahan pada tata kelola yang ditandai 

dengan berkurangnya praktik pembuangan 

sampah liar, meningkatnya keterlibatan 

warga, serta terbentuknya mekanisme 

pengelolaan yang terkoordinasi 

menunjukkan adanya perbaikan fungsional 

dalam pengelolaan sampah desa. Komitmen 

KSM dan aparat desa untuk melanjutkan 

operasional TPS serta adanya rekomendasi 

pengelolaan jangka panjang memperkuat 

peluang keberlanjutan program dan 

membuka potensi replikasi model 

pengelolaan sampah berbasis komunitas di 

wilayah lain dengan karakteristik serupa 

(Wilson et al., 2015; KLHK, 2020). 

 
KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat di 

Desa Sunyalangu berhasil memperkuat 

sistem pengelolaan sampah berbasis 

komunitas melalui pembangunan Tempat 

Penampungan Sementara (TPS) dengan 

fasilitas pemilahan serta penguatan peran 

Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) 

sebagai pengelola. Pendekatan terstruktur 

yang meliputi perencanaan, penyediaan 

fasilitas, edukasi, dan pendampingan 

terbukti mampu meningkatkan 

pengetahuan, kesadaran, dan partisipasi 

masyarakat, yang ditunjukkan oleh 

meningkatnya praktik pemilahan sampah di 

sumber, pemanfaatan TPS, serta 

keterlibatan dalam kegiatan kebersihan desa.  

Kegiatan masih memiliki keterbatasan, 

terutama belum dilakukannya pengukuran 
kuantitatif terhadap volume sampah yang 
terkelola serta belum adanya evaluasi jangka 
panjang terkait keberlanjutan perubahan 
perilaku masyarakat. 
Diperlukan penguatan sistem monitoring dan 

evaluasi berbasis data kuantitatif, 
peningkatan kapasitas KSM dalam 
pengelolaan operasional TPS, serta 
pengembangan program lanjutan untuk 
mendukung keberlanjutan dan potensi 
replikasi model pengelolaan sampah 
berbasis komunitas di wilayah lain dengan 
karakteristik serupa. 
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